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Sidat (Anguilla spp.) merupakan ikan konsumsi yang memiliki nilai ekonomis penting, baik untuk pasar
lokal maupun luar negeri. Teluk Pelabuhanratu merupakan daerah dengan potensi besar bagi penyediaan
benih ikan sidat. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kehidupan ikan sidat adalah salinitas, karena
secara alami ikan sidat bermigrasi dari perairan tawar, payau, dan laut atau sebaliknya. Sehingga diperlukan
cara untuk menggambarkan persebaran larvaikan sidat (impun) berdasarkan salinitas. Untuk mengetahui
nilai salinitas diperoleh dari citra Landsat 8 tahun 2015 dan 2016 menggunakan pendugaan salinitas
Algoritma Cimandiri (Supriatna et al., 2016).

Penelitian dilakukan di muara Ci Mandiri, Ci Tepus dan Ci Maja berdasarkan bulan basah dan bulan kering.
Keberadaan larvaikan sidat (impun) yang diperoleh dari hasil tangkapan terjadi saat bulan kering dimana
hasi| tangkapan terbanyak terjadi di mulut muara. Hasil tangkapan berkurang jika semakin jauh dari mulut
muara, yaitu pada bagian pantai ke arah laut dan bagian dalam muara sungai dengan nilai salinitas ke arah
laut meningkat sedangkan nilai salinitas ke arah sungai berkurang.

Eel (Anguilla spp.) is consumed fish that has an important economic value, either for local or international
market. Pelabuhanratu Bay is an area with big potension for supplying eel seed. One of important factor
which affect an eel existence is salinity, because eel migrate from fresh water, brakish, and sea naturally
although the otherwise so that need ways to describe the distribution of glass eel by the salinity. To find out
the percentage of salinity, it obtained from Landsat 8 Imagery year 2015 and 2016 using salinity prediction
of Algorithm Cimandiri (Supriatna et a., 2016).

The research has been conducted at Ci Mandiri Estuary, Ci Tepus Estuary, and Ci Maja Estuary based on
wet month and dry month. The existence of glass eel which is obtained from the catch was occurs on dry
month when the most catch was occurs at the edge of estuary. The catch isreduced if it?s farther from the
edge of estuary, at the beach towards the sea and the inside of river estuary with the percentage of salinity
towards the seais increase while the percentage of salinity towards the river is decrease.
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